
i 
 

ANALISIS KONSENTRASI LOGAM BERAT KADMIUM (Cd) PADA INSANG, 

LAMBUNG DAN OTOT KERANG HIJAU (Perna viridis L) DI PERAIRAN 

NGEMBOH GRESIK, PERAIRAN BANYU URIP GRESIK DAN PERAIRAN 

KENJERAN SURABAYA 

 

 

SKRIPSI 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN 

 JURUSAN MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN 

 

 

 

 

Oleh : 

MAULINDHA ILHAM SHOLIHAH 

NIM. 125080100111018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 

2016 



ii 

 

 
 
 

ANALISIS KONSENTRASI LOGAM BERAT KADMIUM (Cd) PADA INSANG, 

OTOT, LAMBUNG  PADA KERANG HIJAU (Perna viridis L ) DI PERAIRAN 

NGEMBOH GRESIK, PERAIRAN BANYU URIP GRESIK DAN PERAIRAN 

KENJERAN SURABAYA 

 

SKRIPSI 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN  

JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan 

Di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Brawijaya 

 

 

Oleh : 

MAULINDHA ILHAM SHOLIHAH 

NIM. 125080100111018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 

 2016 



iii 

 

 
 
 

 



iv 

 

 
 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Laporan Skripsi yang saya 

tulis ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, dan sepanjang 

pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang tertulis dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Laporan Skripsi ini 

hasil penjiplakan (plagiasi), maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 

tersebut, sesuai hukum yang berlaku di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

       Malang,   Juli 2016 

       Mahasiswa, 

 

 

       Maulindha Ilham Sholihah 

 

 

 

 

 



v 

 

 
 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada : 

1. Ibu Prof. Ir. Yenny Risjani, DEA, PhD selaku dosen pembimbing 1 yang 

sabar membimbing dan memberikan arahan pada saat penyusunan 

laporan ini. 

2. Ibu Dr. Ir. Yuni Kilawati S.Pi, M.Si selaku dosen pembimbing 2 yang telah 

sabar membimbing dan memberikan arahan pada saat penyusunan 

laporan ini. 

3. Orang tua tercinta yang selalu memberikan semangat, dukungan, 

motivasi dan do’a yang tiada henti.  

4. Ndaru Permana yang tak ada bosannya memberikan dukungan  dan 

semangat untuk menyelesaikan laporan ini. 

5. Sahabat-sahabatku tersayang Qumil Laili, Mei Karuniawati, Zulfa 

Rahmawati, Tri Yula dan tim perna viridis (Candriko, Heru, Miftah, Dewi, 

Anis dan Addin) yang selalu kompak dan memberi semangat motivasi 

untuk jalannya penelitian ini sehingga berjalan lancar, serta teman-teman 

MSP 2012 yang telah memberi semangat baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

 

 

 

 

Malang, April  2016 

 

 

 

 

Penulis 

 



vi 

 

 
 
 

RINGKASAN 

MAULINDHA ILHAM SHOLIHAH. Skripsi tentang Analisis Konsentrasi Logam 
Berat Kadmium (Cd) pada Insang, Lambung dan Otot Kerang Hijau (Perna viridis 
L.) di Perairan Ngemboh Gresik, Perairan Banyu Urip Gresik dan Perairan 
Kenjeran Surabaya (di bawah bimbingan Prof. Ir. Yenny Risjani, DEA, PhD dan 
Dr. Yuni Kilawati, S.Pi, M.Si). 
 

Kawasan pesisir dikenal sebagai ekosistem perairan yang memiliki 
potensi kekayaan semberdaya alam yang sangat besar, namun kawasan pesisir 
juga dikenal rentan akan terjadinya pencemaran. Pencemaran berasal dari 
bahan organik maupun anorganik dari limbah industri yang dapat berupa padatan 
maupun cairan yang mengandung bahan kimia yang beracun dan berbahaya 
seperti logam berat. Salah satu contoh logam berat yang terkandung adalah 
kadmium. Kadmium merupakan salah satu logam berat yang menimbulkan 
dampak negatif terhadap ekosistem maupun manusia. Apabila Cd masuk 
kedalam tubuh maka sebagian besar akan terakumulasi dalam ginjal dan hati, 
serta sebagian akan dikeluarkan melalui saluran pencernaan. Organisme 
perairan dapat mengakumulasi Cd dari air, sedimen dan makanan yang 
dikonsumsi. Kerang hijau (Perna viridis L) merupakan jenis organisme khas yang 
dapat mengakumulasi logam berat, dikarenakan kerang mempunyai mobilitas 
yang rendah sehingga adanya logam berat didalam tubuhnya dipandang dapat 
mewakili keberadaan logam berat yang terdapat di habitatnya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan logam berat Cd 
pada insang, lambung dan otot Kerang Hijau, air dan sedimen dan menganalisis 
perbedaan kandungan logam berat Cd pada insang, lambung dan otot kerang 
hijau di ketiga lokasi pengamatan. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 
2016 di Perairan Ngemboh Gresik, Perairan Banyu Urip Gresik dan Perairan 
Kenjeran Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu 
penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan data dan fakta yang ada. Data 
sekunder diperoleh dari laporan, jurnal, e-book serta perpustakaan. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji kruskal-wallis dan dilanjutkan dengan 
uji post hoc mann whitney. Data yang sudah diolah selanjutnya dianalisis dengan 
membandingkan kandungan logam berat pada organ insang, lambung dan otot 
antar lokasi pengamatan. 

Sampel kerang, air dan sedimen dianalisis kandungan logam berat Cd di 
laboratorium menggunakan AAS. Total jumlah kerang hijau yang dipakai adalah 
27 ekor, dimana setiap lokasi pengamatan masing-masing berjumlah 9 ekor 
dengan pengamatan dilakukan 3 kali ulangan. Pengukuran kualitas air yang 
dilakukan meliputi suhu, salinitas, pH, DO dan TOM.  

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil rata-rata kandungan logam berat 
Cd pada organ insang kerang hijau adalah 0.1367±0.0151 ppm untuk perairan 
Ngemboh, 0.1264±0.0078 ppm untuk perairan Banyu Urip, dan 0.1853±0.0130 
ppm untuk perairan Kenjeran. Pada organ lambung didapatkan nilai rata-rata 
kandungan logam berat Cd sebesar 0.2157±0.0232 ppm untuk perairan 
Ngemboh, 0.1846±0.0237 ppm untuk perairan Banyu Urip dan 0.2695±0.0171 
ppm untuk perairan Kenjeran. Pada organ otot, didapatkan  nilai rata-rata 
kandungan logam berat Cd sebesar 0.0849±0.0137 ppm untuk perairan 
Ngemboh, 0.0515±0.0072 ppm untuk perairan Banyu Urip, dan 0.1076±0.0078 
ppm  untuk perairan Kenjeran. Berdasarkan data tersebut, otot menunjukkan nilai 
yang paling rendah dibandingkan dengan organ lainnya dengan urutan lambung 
> insang > otot. Akumulasi logam pada organ lambung disebabkan karena 
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lambung merupakan tempat penyerapan sari-sari makanan. Makanan yang 
masuk ke dalam tubuh kerang diserap secara filter feeder non selektif, sehingga 
pada saat kerang menyerap makanan di sekitarnya, ion logam berat ikut masuk 
ke dalam tubuhnya, kemudian terakumulasi di dalam tubuh kerang. Insang 
sebagai organ pernapasan kerang, memungkinkan organ tersebut terpapar 
logam secara langsung dari  perairan. Akumulasi logam berat yang rendah pada 
otot, disebabkan karena otot bukan merupakan organ utama akumulasi, logam 
berat yang terdapat pada otot diperoleh dari saluran pembuluh darah yang dilalui 
oleh darah kerang yang mengandung logam berat. Rata-rata kandungan logam 
berat Cd pada air sebesar 0.0074±0.0018 ppm untuk Perairan Ngemboh, 
0.0069±0.0018 ppm untuk Perairan Banyu Urip dan 0.0095±0.0025 ppm untuk 
perairan Kenjeran. Rata-rata kandungan logam berat Cd pada sedimen sebesar 
0.5656±0.0943 ppm untuk Perairan Ngemboh, 0.3266±0.0563 ppm untuk 
Perairan Banyu Urip dan 0.6682±0.01414 ppm untuk Perairan Kenjeran. 
Berdasarkan Kepmen LH nomor 51 Tahun 2004 bahwa batas nilai Cd maksimum 
untuk air laut dan biotanya adalah 0.001 ppm sehingga dapat dikatakan bahwa 
kondisi perairan Ngemboh, Banyu Urip dan Kenjeran sudah terkontaminasi 
logam berat Cd.  

Berdasarkan hasil uji kruskal-wallis diperoleh nilai H pada insang sebesar 
7.386, pada lambung sebesar 7.386 dan pada otot sebesar 7.386. Nilai H yang 
diperoleh pada insang, lambung dan otot kerang hijau menunjukkan lebih dari 5.6 
(nilai kritis yang diperoleh dari Tabel Kruskal-Wallis) yang berarti bahwa ada 
perbedaan pada kandungan logam berat Cd pada insang, lambung dan otot.  
Selanjutnya dilakukan uji post hoc dengan uji Mann-Whitney untuk menetukan 
kelompok mana yang signifikan.  

Data pengukuran kualitas air di ketiga lokasi pengamatan adalah suhu 
berkisar antara 31°C -32°C, derajat Keasaman (pH) berkisar antara 7.6 – 8.7, 
salinitas 25-18 ppt, DO 4.2 mg/l – 7.22 mg/l dan nilai TOM berkisar antara 14.33 
mg/l – 31.18 mg/l. 
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